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Abstract

Flu is an upper respiratory tract infection that is often treated with various flu medications on the market
and promoted through various media, especially television. This research aims to understand people's preferences
for flu medicine in Pondok Benda Pamulang, South Tangerang. Through group discussions and delivery of
educational materials, this study found that price, quality, and brand trust factors influenced the choice of flu
medication. The results show an increase in public knowledge about flu and its treatment. The attractiveness of
flu medicine advertisements is important in influencing consumer behavior. The right use of endorsers and
advertising frequency can increase the effectiveness of advertising in mass media. This study provides insight into
the importance of education in forming wise health decisions and provides a better understanding of people's
preferences for cold medicines.
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Abstrak

Flu adalah infeksi saluran pernapasan atas yang sering diobati dengan obat flu yang beragam di pasaran
dan dipromosikan melalui berbagai media, terutama televisi. Penelitian ini bertujuan untuk memahami preferensi
masyarakat terhadap obat flu di Pondok Benda Pamulang, Tangerang Selatan. Melalui diskusi kelompok dan
penyampaian materi edukasi, studi ini menemukan bahwa faktor harga, kualitas, dan kepercayaan merek
memengaruhi pilihan obat flu. Hasilnya menunjukkan peningkatan pengetahuan masyarakat tentang flu dan
obatnya. Daya tarik iklan obat flu menjadi penting dalam mempengaruhi perilaku konsumen. Penggunaan endorser
dan frekuensi iklan yang tepat dapat meningkatkan efektivitas iklan di media massa. Studi ini memberikan
wawasan tentang pentingnya edukasi dalam membentuk keputusan kesehatan yang bijak dan memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang preferensi masyarakat terhadap obat flu.
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PENDAHULUAN

Flu adalah infeksi saluran pernapasan
atas yang disebabkan oleh virus influenza.
Seseorang dengan sistem kekebalan tubuh yang
kuat biasanya akan sembuh dengan sendirinya
tanpa perlu obat. Istilah "flu" sering digunakan
secara umum untuk menggambarkan kondisi
dengan gejala gangguan pada selaput lendir
hidung, seperti hidung tersumbat, bersin-bersin,
atau pilek, seringkali disertai dengan batuk.
Dampak dari penyakit ini dapat dirasakan
sebagai gangguan yang menghalangi aktivitas
sehari-hari (Direktorat Bina Farmasi Komunitas
dan Klinik, 2006). Ketersediaan berbagai jenis
obat flu yang berlimpah di pasaran mendorong
sejumlah produsen farmasi untuk memasarkan
produk mereka melalui iklan di televisi, yang
disertai dengan beragam informasi dan
penyajian yang menarik (Asmajasari, 1997).

Swamedikasi  merupakan  praktek
umum dimana beberapa individu mengatasi
masalah kesehatan dengan menggunakan obat-
obatan tanpa resep (Pratiwi et al.,, 2014).
Penyakit ringan yang sering dialami oleh
penduduk Indonesia terkenal dengan istilah flu,
penyakit yang disebabkan oleh virus Human
rhinovirus  (HRV) Influenza  umumnya
menimbulkan gejala yang ringan sampai
sedang. Menurut pernyataan (WHO, 2014)
diperkirakan antara 290.000 hingga 650.000
orang meninggal akibat influenza musiman
setiap tahun di seluruh dunia. Influenza
merupakan penyakit menular yang menjadi
prioritas dalam upaya pencegahan dan
pengendalian  penyakit, bertujuan  untuk
menghindari kejadian Kedaruratan Kesehatan
Masyarakat (KKM) serta  mengontrol
penyebaran penyakit menular yang baru
muncul (KEMENKES, 2018).

Lebih dari 60% konsumen biasanya
melakukan pencarian, setelah melihat iklan
berturut-turut.  Periklanan menjadi media
promosi yang sangat penting terutama bagi
perusahaan yang memproduksi barang atau jasa
untuk masyarakat umum, sehingga perusahaan
harus memperhatikan daya tarik iklan yang
digunakan sebagai media periklanan produk,
karena iklan akan mempengaruhi konsumen
dalam keputusan pembelian (Jacob et al., 2018)

Dosen Farmasi di Institut Sains dan
Teknologi  Nasional melakukan kegiatan
pengabdian masyarakat sebagai bagian dari
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komitmennya dalam menjembatani
pengetahuan akademis dengan kebutuhan riil
masyarakat. Salah satu aspek penting dalam hal
ini adalah merespons preferensi masyarakat
terhadap pemilihan obat flu dengan bijaksana,
terutama di wilayah Pondok Benda Pamulang,
Tangerang Selatan. Faktor-faktor seperti harga
yang terjangkau, aksesibilitas, efektivitas, dan
kepercayaan budaya memainkan peran kunci
dalam membentuk preferensi tersebut. Selain
itu, pengaruh iklan dan strategi pemasaran juga
memiliki dampak signifikan terhadap pilihan
konsumen.

Oleh  karena itu, kegiatan ini
melibatkan dosen farmasi dan melibatkan
mahasiswa  untuk  memastikan  bahwa
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
dapat memberikan manfaat langsung bagi
warga. Tujuan dari Kkegiatan ini adalah
memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai preferensi masyarakat Pondok Benda
Pamulang dalam pemilihan obat flu, sehingga
upaya pengabdian ini dapat secara efektif
merespons kebutuhan dan harapan masyarakat
setempat.

METODE

Kegiatan ini dilakukan pada 10 Maret
2024 dari pukul 09.00-16.00 WIB, di
Tangerang Selatan, Pamulang, RW 11
Kelurahan Pondok Benda. Adapun metode
kegiatan adalah fokus pada pembagian
kelompok-kelompok dengan  mengadakan
diskusi kelompok bersama 30 warga setempat
untuk dapat mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi preferensi warga dalam memilih
obat flu. Selain itu diberikan juga materi
edukasi berupa leaflet agar harapannya lebih
mudah dipahami oleh warga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun  hasil yang  diperoleh
berdasarkan data kuisioner yang dibagikan,
terdapat variasi demografi warga. Dapat di lihat
pada Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Karakteristik Demografi Warga

Karakteristik Jumlah Persentase
(N=30) (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 15 50
Perempuan 15 50
Usia
18-25 tahun 5 16,67
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26-35 tahun 7 23,33 kepercayaan terhadap merek merupakan faktor
36-45 tahun 8 26,67 utama yang  memengaruhi  keputusan
46-55 tahun 6 20 masyarakat dalam memilih obat flu. Harga obat
flu terbukti menjadi pertimbangan utama bagi
Pendidikan sebagian  besar warga. Banyak yang
SD Sederajat 3 10 berpendapat bahwa keterbatasan ekonomi
SMP Sederajat 4 13,33 seringkali membatasi pilihan obat, sehingga
SMA Sederajat 6 20 beberapa warga lebih condong memilih obat flu
Diploma I/11/111 7 23,33 yang harganya terjangkau.
S1/S2/S3 10 33,33 Selain harga, kualitas obat flu juga
Pekerjaan menjadi faktor penting bagi beberapa warga.
PNS 6 20 Mereka menginginkan obat yang efektif dalam
Pegawai Swasta 7 23,33 mengatasi gejala flu sehingga cenderung
Ibu Rumah 5 16,67 memilih obat yang dianggap memiliki kualitas
Tangga baik dan memberikan hasil yang memuaskan.
Mahasiswa 6 20 Selain itu, kepercayaan terhadap merek obat
Tidak bekerja 6 20 juga memengaruhi keputusan warga. Merek-
Berapa Kali Melihat Iklan Obat Flu merek yang telah terbukti efektif dan memiliki
1-2 kali 8 26.67 reputasi baik dalam memberikan hasil yang
3-4 Kali 7 23:33 memuaskan akan lebih dipilih daripada merek
5-6 kali 6 20 yang kurang dikenal atau dipercayai.
7-8 kali 9 30 Melalui kegiatan edukasi bersama

Dalam diskusi kelompok, ditemukan
informasi  bahwa harga, kualitas, dan

warga, telah tercapai beberapa hal penting.
Salah satunya adalah peningkatan pengetahuan
mengenai gejala, cara pencegahan, dan cara
penularan flu secara umum.

Tabel 2. Hasil Data Kuisioner Warga Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Pernyataan Kuisioner

Sebelum (%)
Benar  Salah

Sesudah (%)
Benar Salah

Informasi mengenai isi kandungan obat flu ada pada iklan
obat flu di media massa (internet, televisi, radio, koran, dan
majalah)

Informasi mengenai khasiat obat flu ada pada iklan obat flu
di media massa (internet, televisi, radio, koran, dan majalah)
Informasi mengenai aturan pemakaian obat flu ada pada iklan
obat flu di media massa (internet, televisi, radio, koran, dan
majalah)

Informasi mengenai kontraindikasi obat flu ada pada iklan
obat flu di media massa (internet, televisi, radio, koran, dan
majalah)

Informasi mengenai iklan obat flu di media massa
menyebutkan merek/nama produk obat flu yang diiklankan.

Informasi mengenai tulisan “Baca Aturan Pakai Bila Sakit
Berlanjut Hubungi Dokter” ditayangkan pada iklan obat flu
di media massa (internet, televisi, radio, koran, dan majalah)
Tayangan yang anda dapatkan dari iklan obat flu di media
massa seperti khasiat obat (misal obat flu dapat
menyembuhkan sakit flu)

Tayangan yang anda dapatkan dari iklan obat flu di media
massa seperti efek samping obat flu (misal Mulut kering,
Kantuk, Jantung bedebar)

Tayangan yang anda dapatkan dari iklan obat flu di media
massa seperti peringatan perhatian “Baca Aturan Pakai, Jika
Sakit Berlanjut Hubungi Dokter”
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Materi edukasi yang disampaikan
dalam bentuk leaflet mendapat respons positif
dari warga. Materi dibuat menjadi sederhana
agar mudah dipahami dengan kebutuhan warga.
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 Gambar 1. Leaflet Mengenai Flu

Beberapa aspek yang membuat materi
ini efektif dan diterima dengan baik oleh
masyarakat adalah bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami sehingga informasi dapat
disampaikan dengan jelas dan tanpa
kebingungan. Selain itu, penggunaan gambar
atau ilustrasi membantu dalam memperjelas
pesan yang disampaikan.

Ketertarikan terhadap iklan sangatlah
penting karena hal ini dapat meningkatkan
efektivitas  komunikasi dengan pemirsa.
Menurut (Sufa, 2012) Keberhasilan suatu iklan
sering diukur dari daya tariknya atau "power of
impression” yang dimilikinya, yaitu seberapa
kuat iklan tersebut mampu memukau atau
menarik perhatian pemirsa. Daya tarik pesan
merupakan inti dari keseluruhan pesan yang
disampaikan dalam iklan, memperhatikan
struktur pesan, gaya pesan, serta pendekatan
pesan yang terdapat di dalamnya. Untuk
menarik perhatian pemirsa, iklan dapat
memanfaatkan endorser seperti selebritis, atlet
terkenal, atau tokoh yang memiliki pengaruh
yang kuat (Fitri, 2014). Semakin kuatnya
persepsi  terhadap iklan  obat dapat
mempengaruhi perilaku swamedikasi, yang
pada  gilirannya  dapat  menunjukkan
peningkatan indikasi penyimpangan (Mardiati
et al., 2021), Pardede (2015), pola observasi
terhadap iklan obat sakit kepala di televisi
selama tiga hari terakhir menunjukkan bahwa
frekuensi tertinggi pilihan orang adalah 3-4
kali, dengan persentase mencapai 32,7%.
Ketika suatu iklan memiliki daya tarik yang
kuat, peluang bahwa informasi dalam iklan
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tersebut akan diperhatikan juga akan
meningkat. Frekuensi tinggi dan penayangan
pada waktu yang tepat dapat memastikan bahwa
iklan tersebut mencapai audiens yang
ditargetkan dengan efektif (Fitri, 2014).

KESIMPULAN

Mayoritas masyarakat Pondok Benda
Pamulang memiliki  preferensi  terhadap
beberapa merek obat flu tertentu, yang
dipengaruhi oleh iklan, rekomendasi dari orang
terdekat, dan pengalaman sebelumnya. edukasi
berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya memilih obat flu dengan
bijak, meningkatkan pengetahuan tentang
gejala flu, penggunaan obat yang tepat, dan
risiko penggunaan obat yang tidak benar.
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